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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh”. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V sebanyak 35 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi pada gerobak baca 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. Hal ini 

dibuktikan dari persamaan regresi Y= 97,04 + 0,207 X sedangkan hubungan data 

nilai korelasi dengan menggunakan produc moment. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif ketersediaan koleksi gerobak baca 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V Sd Negeri 16 Kota Banda Aceh dengan 

nilai angka korelasi sebesar 0,401 yang tergolong dalam kategori sedang. Nilai 

regresi diperoleh signifikan 0,017< 0,05. Artinya variabel ketersediaan koleksi 

gerobak baca berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas V Sd Negeri 16 

Kota Banda Aceh. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya 

nilai determinasi (r) 16%. Artinya terdapat pengaruh ketersediaan koleksi gerobak 

baca terhadap prestasi belajar siswa kelas V Sd Negeri 16 Kota Banda Aceh 

sebesar 16%. sedangkan sisanya sebesar 84% di pengaruhi oleh faktor lain. Hasil 

ini diperkuat oleh uji t dan f. Uji t diperoleh sebesar 0,017 < 0,05  dan 2,515 > 

1,68  (perbandingan nilai signifikan dan nilai thitung) sedangkan uji F menghasilkan 

0,017 < 0,05 dan 6,324 > 4,12 (perbandingan nilai signifikan dan nilai Fhitung) 

sehingga terdapat pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca terhadap prestasi 

belajar siswa kelas V Sd Negeri 16 Kota Banda Aceh. 

 

Kata kunci : Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca, Prestasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan sejumlah koleksi atau 

bahan pustaka yang ada di perpustakaan, koleksi yang disediakan agar dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.Jumlah koleksi harus memadai untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. Kelengkapan juga dapat diartikan bahwa 

ketersediaan koleksi mencakup keseluruhan isi koleksi, sehingga pengguna tidak 

hanya memperoleh sebagian informasi. Muntashir juga mengatakan bahwa 

ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan 

koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkap biasanya 

memiliki pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi perpustakaan 

tersebut.
1
 

  Perpustakaan menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna yang dilayaninya. Tentunya, koleksi yang disediakan adalah koleksi 

yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan harus mengetahui koleksi 

atau informasi apa yang dibutuhkan oleh pemustaka yang akan 

dilayaninya.
2
Perpustakaan harus mengupayakan untuk menyediakan koleksi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka sehingga pemanfaatan koleksi akan maksimal.  

                                                             
 1

Muntashir, “Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa Program Pendidikan 

Dokter Spesialis Ilmu Penyakit Dalam”,  Skripsi, ( Medan: Universitas Sumatera Utara, 2005) : 2, 

diakses pada tanggal 28 November 2020 dari situs, 

http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/14472. 

  2
Qalyubi, “Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi”, Skripsi, (Yogyakarta: 

Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga,2007) :16, diakses 

http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/14472
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  Yusuf dan Suhendar mengemukakan bahwa koleksi perpustakaan adalah 

sejumlah buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan 

proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Semua koleksi yang 

telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan dengan standart 

kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang telah 

ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan pemakai yang dapat memperkuat keinginan baca 

pemakai, yang senantiasa terus mendorong pemakai untuk menuju pada kegiatan 

membaca yang berkualitas.
3
Perpustakaan menyediakan berbagai macam koleksi 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Setiap jenis perpustakaan 

pastinya memiliki tujuan yang berbeda dalam penyediaan koleksi.  

  Tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

akan informasi yang diinginkan. Penyediaan koleksi tidak sama untuk semua jenis 

perpustakaan. Salah satu program untuk menyediakan koleksi perpustakaan 

adalah program gerobak bacadari USAID PRIORITAS.USAID PRIORITAS 

(United States Agency for International Development Prioritizing Reform, 

Innovation and Opportunities for Reaching Indonesia's Teachers, Administrators 

and Students) merupakan Badan Independen dari pemerintahan Amerika Serikat 

yang bertanggung jawab atas bantuan untuk bidang ekonomi, pembangunan, dan 

                                                                                                                                                                       
pada tangagal 28 November 2020 dari situs, http://digilib.uin-

suka.ac.id/8879/31/BAB%20%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf 

  3
Yusuf, Pawit M, Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Kencana, 2010): 4. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/8879/31/BAB%20%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/8879/31/BAB%20%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.Pdf
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kemanusiaan untuk negara-negara lain didunia dalam mendukung tujuan-tujuan 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat.
4
 

  USAIDPRIORITAS adalah program lima tahun yang didanai oleh 

USAID, dirancanguntuk meningkatkan akses pendidikan dasar berkualitas di 

Indonesia. Program inibekerja sama dengan mitra di tingkat nasional dan lokal 

untuk meningkatkankualitas dan relevansi pembelajaran di sekolah. USAID 

PRIORITAS memiliki program yang ditekankan secara khusus pada peningkatan 

kemampuan membaca siswa di kelas awal, dan seluruh jenjang sekolah. Dalam 

hal ini USAID PRIORITAS bekerja sama dengan sekolah, masyarakat dan 

pemerintah daerah untuk mendorong siswa dalam membaca. USAID PRIORITAS 

juga mengembangkan program budaya baca dan literasi.
5
  

  Salah satu program USAID PRIORITAS adalah gerobak baca yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam kebetuhan informasi yang di 

butuhkan dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan sekolah sd 16 di luar jam 

pelajaran.Progam tersebut diselenggarakan oleh sekolah yang bekerjasama dengan 

perpustakaan sekolah sd 16 dan sudah mulai diterapkan sejak tahun 2016. 

Pelaksanaan gerobak baca dilaksanakan setiap hari disaat jam istirahat. Pada 

                                                             
 4

Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016):7, 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas diakses pada hari Rabu 

08 Januari 2020. 

 5
Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016):7, 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritasdiakses pada hari Rabu 08 

Januari 2020. 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas
http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas
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dasarnya gerobak baca dibuat untuk memudahkan siswa mengakses informasi 

yang di butuhkan.
6
 

  Gerobak baca adalah “pustaka’ yang bergerak secara dinamis yang 

didalamnya diisi dengan buku cerita, novel, buku pelajaran dan buku-buku 

pengetahuan umum untuk meningkatkan ilmu pengetahuan siswa.Gerobak baca 

dimanfaatkan siswa di waktu istirahat dengan membaca santai,karena gerobak 

baca tersebut diletakkan di pekarangan sekolah. Siswa dapat menikmati koleksi-

keleksi yang disediakan dari gerobak baca. Hal ini membuat siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu pada saat jam istiraat dan jam pelajaran kosong untuk 

membaca.
7
Dengan demikian, kebiasaan membaca tersebut diharapkan dapat 

membantu siswa dalam proses meningkatkan prestasi belajar. 

  Prestasi merupakan sebuah keberhasilan berstandar tinggi yang citranya 

hanya diperoleh segelintir dengan kemampuan berfikir dan menilai, prestasi 

diasumsikan sebagai kesusksesan dengan ukuran yang di tentukan sendiri 

berdasarkan hasil penilaian yang eksternal. Belajar adalahperubahan-perubahan 

dalam sistem urat syaraf, penambahan ilmu pengetahuan, belajar sebagai 

perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.
8
Prestasi belajar merupakaan 

suatu hal yang harus dicapai oleh setiap siswa. Salah satupendukung 

                                                             
 

6
 Wawancara dengan Zuriah petugas perpustakaan, Tanggal 28 Mei 2020, di sekolah SD 

16 Kota Banda Aceh.  
 

7
Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016):7, 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritasdiakses  padahari Rabu 08 

Januari 2020. 

 
8
Nasution, Peranan Keluarga dalam Meningkatkan Pretasi BelajarAnak, (Jakarta: 

Gunung Agung ), 85. 

 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas
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prestasibelajar siswa adalah perpustakaan dengan  menyediakan koleksi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

  Hasil observasi awal peneliti disekolah  SD 16 Kota Banda Aceh adalah 

salah satu sekolah yang menerapkan program gerobak baca sejak tahun 2016. 

Penerapan gerobak baca yang rutindilaksanakan disekolah diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa dalampeningkatan prestasi belajar.Koleksi 

yang disediakan di gerobak baca seperti buku cerita, buku pelajaran dan buku-

buku ilmu pengetahuan lainnya. Koleksi yang tersedia di gerobak baca berjumlah 

40 koleksi. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang wali kelas V di 

SD Negeri 16 Kota Banda Aceh, selama di terapkannya program gerobak baca 

prestasi belajar siswa belum menujukkan peningkatan walaupun sebagian siswa 

sudahmemanfaatkan gerobak baca.
9
 

  Melihat permasalahan yangterjadi diatas, peneliti ingin mengadakan 

penelitian untuk mengetahui sejauh mana ketersediaan koleksi program gerobak 

baca di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh dengan judul ” PENGARUH 

KETERSEDIAAN KOLEKSI GEROBAK BACA TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR SISWA KELAS V SD  NEGERI 16 KOTA BANDA ACEH” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ketersediaankoleksi 

                                                             
 9

Asni Noviana, Wali Kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh , Wawancara, di sekolah 

SD Negeri 16 Kota Banda Aceh, 30 Juli 2020. 
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gerobak baca berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD 16 Kota 

Banda Aceh 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk apakah 

ketersediaan koleksi gerobak baca berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh? 

 

D. Manfaat dan Kegunaan 

 Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliliti, penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan wawasan keilmuan dan pengetahuan, sebagai suatu karya ilmiah serta 

menjadi sumber rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

pembaca dan pihak perpustakaan sekolah sebagai acuan untuk menerapkan 

program gerobak baca di sekolah untuk memaksimalkan penelitian.  

 

E. Penjelasan Isitilah 

1. Pengaruh  

 Pengaruh adalah  suatu hubungan antara keadaan pertama dengan keadaan 

kedua terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan menjadi 

penyebab yang kedua keadaan pertama berpengaruh terdapat keadaan 
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kedua.
10

Menurut Sugiyono merupakan variabel yang mempengaruhi yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnyavariabel terkait menjadi dua yaitu 

variabel X dan variabel Y.
11

Dalam hal ini Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca 

sebagai variabel X,  dan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD 16 Kota Banda Aceh 

sebagai variabel Y. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh dalam 

penelitian ini merupakan suatu keadaan ada timbal balik atau hubungan sebab 

akibat yang mempengaruhi,variabel X (gerobak baca)dengan apa yang di 

pengaruhi, variabel Y (prestasi belajar). 

2. Ketersediaan Koleksi 

 Menurut Sutarno ketersediaan koleksi yaitu, ketersediaan koleksi bahan 

pustaka seperti informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan para 

pengguna dan selalu terjadi setiap saat (explosion of information).
12

 Setiap 

perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, mengoleksi, dan menyajikan 

koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada para pengguna, sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan sejumlah 

koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup 

memadai koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimamfaatkan 

oleh pengguna perpustakaan tersebut.
13

 

3. Gerobak Baca 

                                                             
 10

Poerwadarmita, W.J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2003), 73. 

 11
 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2016),25. 

 12
Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Agung 

Seta, 2006), 104. 

 13
Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik...,12 
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 Gerobakbaca adalah satu program khusus yang diselenggarakan untuk 

meningkatkan minat membaca, kemampuan dan ketrampilan membaca siswa 

dengancara memanfaatkan gerobak baca sekolah di luar jam pelajaran. Program 

tersebut mulai diterapkan pada tahun 2014.
14

 Gerobak baca merupakan 

perpustakaan yang bergerak secara dinamis yang didalamnya diisi denganbuku 

cerita, novel, buku pelajaran dan buku-buku pengetahuan umum untuk 

meningkatkan ketrampilan membaca dan kebutuhan informasi lainnya SD 16 

Kota Banda Aceh. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 

koleksi di gerobak baca sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa dalam 

mencari informasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Indikator Tujuan Ketersediaan Koleksi  

 Menurut Sutarno ketersediaan koleksi adalah untuk mengumpulkan dan 

menyediakan bahan pustaka untuk dapat memenuhi kebutuhan siswa.Tujuan 

ketersediaan koleksi yaitu sejumlah koleksi atau bahanpustaka yang dimiliki oleh 

suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlahkoleksinya dan koleksi tersebut 

disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh siswa.
15

 

1. Relevan yaitu koleksi yang disediakan harus sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak khususnya, koleksi bahasa indonesia. 

                                                             
 

14
Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016):7, 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas diakses padahari Rabu 

tanggal 08 Januari 2020. 

 15
Sutarno N.S, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta : Sagung Seto, 2006 ),54. 

http://prioritaspendidikan.org/id/post/1/selamat-datang-di-usaid-prioritas
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2. Kelengkapan koleksi yang tersedia harus bervariasi dengan kebutuhan 

pengguna. 

3. Kemutakhiran yaitu koleksi yang tersediadi perpustakaan harus 

mengadakan memperbaharui bahan perpustakaan. 

4. Kerjasama merupakan kegiatan bersama antara pustakawan dengan guru 

dalam pengembangan koleksi sehingga dapat dimanfaat oleh siswa. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

ketersediaan koleksi untuk menyediakan sumber informasi yang tepat bagi siswa 

terutama informasi yang mengenai ilmu pengetahuan, dan dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga siswa dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. Prestasi Belajar Siswa 

 Prestasi belajar adalah salah satu sumber informasi yang terpenting 

dalampengambilan keputusan pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi 

belajaryang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar merupakan 

tingkat yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-

informasi yang diperoleh dalam proses belajar.
16

 Prestasi belajar seseorang sesuai 

dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi.
17

 

 Dengan demikian  pretasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah nilai Bahasa Indonesia  siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. 

                                                             
 

16
 Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan...,10 

 17
Sumadi Suryabrata., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 8. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan beberapa literatur yang penulis telusuri, di dapati bahwa 

penelitian dengan topic yang serupa telah pernah di teliti oleh beberapa orang 

peneliti sebelumnya dengan subject dan lokasi penelitian yang berbeda. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ulfazika dengan judul “Peranan Gerobak 

Baca dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas VII MTsN 

Meureudu”,
18

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan gerobak baca 

dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas VII MTsN Meureudu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kombinasi dan  

kuasi eksperimen. Hasil penelitian terbukti bahwa terdapat peran gerobak baca 

dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa dimana hasil hitungnya  nilai 

rata-rata tes kelas eksperimen pretest70.5 dan posttest 80 dan kelas kontrol pretest 

52.5 dan posttest 55.75. Peranan gerobak baca sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca siswa kelas VII Meureudu.  

 Penelitian yang kedua, di lakukan oleh Siti Marwiyah dengan judul “ 

Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di 

Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”.
19

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi perpustakaan terhadap minat 

                                                             
 18

 Ulfazika, “Peranan Gerobak Baca dalam Meningkatkan Ketrampilan Membaca Siswa 

Kelas VII MTsn Meureudu”, (Skripsi, Banda Aceh : UIN AR-Raniry, 2018),10. 

 
19

Siti Marwiyah, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Terhadap Minat Baca 

Siswa Di Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”, ( Skripsi Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga, 2011), 8, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/5892/ 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/5892/


 11 

baca siswa di perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan  kuantitatif.  Hasil penelitian 

terbukti bahwa terdapat pengaruh ketersediaan koleksi perpustakaan dengan minat 

baca siswa dimana hasil hitungnya dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment koefisien korelasi adalah 0,582. Ketersediaan koleksi perpustakaan sangat 

mempengaruhi minat baca siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

 Kedua penelitian diatas membuktikan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan belum pernah diteliti sebelumnya. Persamaan kedua penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama memiliki dua variabel dan 

topik yang dibahas tentang peranan gerobak baca dan ketersediaan koleksi. 

Penelitian pertama dan kedua juga memiliki persamaan lain dengan penelitian ini 

yaitu pada metode penelitian, sama-sama menggunakan metode kuantitatif.  

 Sedangkan perbedaan kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah pada fokus penelitian. Penelitian yang di lakukan oleh Ulfazika 

memfokuskan pada pencarian peranan antara kedua variabel, yaitu peranan 

gerobak baca dengan keterampilan membaca siswa. Penelitian yang dilakukan Siti 

Marwiyah fokus pada pengaruh ketersediaan koleksi perpustakaan terhadap minat 

baca siswa. Sedangkan penelitian ini membahas tentang seberapa besar pengaruh 

ketersediaan koleksi gerobak baca terhadap prestasi belajar siswa. Perbedaan   

lokasi kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini berbeda. Penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis lebih berfokus pada pengaruh ketersediaan koleksi 

gerobak baca  terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda 

Aceh. 
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B. Ketersediaan Koleksi Perpustakaan  

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 

 Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka baik cetak maupun 

noncetak yang dikumpulkan dan disediakan oleh perpustakaan yang digunakan 

untuk pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna. 

Ketersediaan koleksi dalam sebuah perpustakaan harus diperhatikan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna perpustakaan.
20

 Ketersediaan koleksi 

adalah kesiapan bahan pustaka yang telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan 

untuk kemudian dilayankan dan disebarluaskan informasinya kepada pengguna 

untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.
21

 

 Menurut Sutarno ketersediaan koleksi perpustakaan adalah adanya 

sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan 

cukup memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna. Koleksi yang telah dikumpulkan, diolah dan di 

simpan untuk kemudian di layankan dan di sebarluaskan infomasinya kepada 

pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
22

Menurut Lusi 

Anggraini dan Bakhtaruddin  ketersediaan koleksi perpustakaanadalah semua bahan 

pustaka yang disajikan kepada pengguna akan informasi yang sesuai dengan 

                                                             
 20

Mahayu Kusumaningtyas, Dian Arya, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 

Terhadap Tingkat Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Isnstitut Teknolongi Nasional”,Jurnal 

Ilmu perpustakaan dan Informasi, Volume III, No.2, November  ( 2013): 13, diakses 16 Desember 

2020. 

 
21

Yulia, Yuyu, Sujana, Materi Pokok Pengembangan Koleksi,(Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2009), 28. 

 
22

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta : Sagung Seto, 2006), 16. 
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kebutuhan pengguna akan meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

semakin pesat.
23

 

 Dari paparan diatas tergambar dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan 

koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka untuk mempermudah proses penelusuran informasi oleh 

pengguna perpustakan. 

2. Tujuan Ketersediaaan Koleksi Perpustakaan 

 Para pakar berbeda pendapat terhadap tujuan dari ketersediaan koleksi 

perpustakaan, khususnya dalam memilih kebutuhan pemustaka. Sutarno 

mengemukakan bahwa tujuan dari ketersediaan koleksi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna perpustakaan yang akan dilayaninya sehingga pengguna 

tersebut senang memanfaatkan koleksi yang telah dimiliki oleh perpustakaan. 

Tersedianya koleksi pada perpustakaan  akan menimbulkan kesenangan kepada 

pengguna dalam memanfaatkan koleksi  yang ada di perpustakaan.
24

Sutarno 

menambahkan bahwa ketersediaan koleksi bahan pustaka merupakan proses awal 

dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber informasi yang tujuan 

pengadaannya untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
25

 Sementara itu, Sulistyo 

Basuki menyatakan bahwa  tujuan ketersediaan koleksi perpustakaan  adalah: 

1. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustakayang 

dapat membantu meningkatkan mereka ke arah kehidupan yanglebih baik. 

                                                             
 

23
 Lusi Anggraini, Bakhtaruddin Nst, “Evaluasi Ketersediaan Koleksi dengan 

Menggunakan Analisis terhadap Tesis Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Ilmu Biomedik 

Tahun 2012 di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Andalas”, Jurnal Ilmu Informasi 

Perpustakaan dan Kearsipan, Volume II, No.1 September (2013): 160. 

 
24

 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat...., 27 

 
25

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktek....,174. 



 14 

2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah 

bagimasyarakat, terutama informasi yang mengenai topik yang 

bergunabagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 

3.  Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagimasyarakat sekitarnya, 

sejauh kemampuan tersebut dapatdikembangkan dengan bantuan bahan 

pustaka. 

4. Bertindak selaku agen kultural, artinya perpustakaan umummerupakan 

pusat utama kehidupan sosial budaya bagi masyarakatsekitarnya. 

Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasibudaya masyarakat 

sekitarnya dengan cara menyelenggarakanpameran budaya, ceramah, 

pemutaran film, dan penyediaan informasiyang dapat meningkatkan 

keikutsertaan, kegemaran, dan apresiasimasyarakat terhadap segala bentuk 

seni budaya.
26

 

 Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

ketersediaan koleksi perpustakaan adalah untuk mempermudahkan akses 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan dengan cara cepat dan 

tepat. 

3. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan  

 Jenis koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 

informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola 

untukkepentingan proses belajar dan mengajar.  

                                                             
 26

Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1993), 46. 
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MenurutSumardji koleksi perpustakaan umum ada beberapa jenis koleksi yaitu:
27

 

a) Berdasarkan cara menghasilkannya, koleksi perpustakaan terdiri dari: 

Koleksi berupa naskah yang ditulis dengan tulisan tangan asli, koleksi berupa 

karya cetak, koleksi berupa karya alihan dari karya tulisan tangan asli maupun 

karya cetak ke karya grafis dengan alat elektronik ataupun fotografi. 

b) Berdasarkan bentuk, koleksi perpustakaan terdiri dari: buku, penerbitan 

pemerintah, laporan penelitian, majalah, surat kabar, karya alihan ataupun 

cetak-cetakan yang telah dibuat menjadi film, slidem piringan hitam, tape dan 

manuskrip.  

Sedangkan  koleksi perpustakaan sekolah Menurut Andi Prastowo yaitu:
28

 

a) Koleksi buku  

1. Buku nonfiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan 

alam dan budaya. Buku-buku ini disusun atas dasar hasil pengamatan dan 

bahkan penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang ditulis. 

2. Buku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang 

dalam bentuk cerita, serta dapat memberikan hiburan, ketentraman 

pikiran, dan lain sebagainya. 

b) Koleksi bahan  cetakan bukan buku 

Jenis koleksi yang ada di perpustakaan sekolah adalah bahan cetakan non buku. 

Koleksi ini berupa bahan atau yang berwujud cetakan, tetapi bukan berupa 

buku. Contonya, gambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, pamplet, dan lain 

sebagainya. 

                                                             
 27

Sumardji, Perpustakaan: Organisasi dan Tatakerja, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),13. 

 
28

 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional,  (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), 30. 
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c) Koleksi alat peraga 

Alat peraga sebagai alat bantu sangat berguna dalam menunjang sukses atau 

tidaknya proses belajar mengajar. Pengguna alat peraga membuat penyampaian 

materi kepada siswa menjadi lebih jelas. Alat peraga adalah suatu benda nyata 

(konkret) atau model (berupa miniatur atau sesuai dengan ukuran) atau berupa 

gambar. Karena itu, alat peraga perlu disediakan pada setiap perpustakaan 

sekolah.  

d) Koleksi bahan pandang dengar 

Koleksi ini yang biasanya juga ada di perpustakaan sekolah koleksi pandang 

dengar (audio-video). Koleksi ini dibuat atas hasil teknologi elektronik, bukan 

bahan dari cetak kertas, yang pemanfaatnya menggunakan  unsur pandang dan 

unsur dengar. Contohnya: film suara, kaset video, dan lain sebagainya. 

 Berdasarkan beberapa jenis koleksi perpustakaan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan adalah seluruh bahan pustaka yang 

terdiri dari bentuk tercetak atau non cetak  dan dikelola agar dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. 

 

C. Gerobak Baca 

1. Pengertian Gerobak Baca 

 Gerobak baca layaknya perpustakaan keliling yang berbentuk gerobak 

ditempatkan diruang publik yang bisa diakses oleh siapapun serta berperan dalam 

meningkatkan budaya membaca. 

 Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library) 

dengan membawa koleksi seperti buku, majalah, koran dan koleksi lainnya untuk 
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melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain. Perpustakaan keliling 

secara umun dapat dikatakan sebagai suatu alternatif layanan terobosan teknologi 

modern yang melakukan pelayanan menggunakan jasa transportasi antar book 

untuk menyediakan koleksi bahan bacaan kepada pemustaka secara terbuka (di 

luar ruangan). Perpustakaan keliling bertujuan untuk memudahkan pemustaka 

memdapatkan informasi yang dibutuhkan.
29

 Perpustakaan keliling sama halnya 

dengan  gerobak baca  yang ditempatkan di ruang publik, dan dapat diakses oleh 

siapapun secara gratis, dan mengajak masyarakat untuk gemar membaca.  

 Gerobak baca layaknya sebuah perpustakaan, setiap orang diperbolehkan 

meminjam dan membaca buku yang ada. Bedanya, peminjaman tersebut harus 

dikembalikan pada hari itu juga. Hal ini untuk mengantisipasi agar buku tersebut 

tidak hilang, sekaligus mendidikpeminjam untuk bertanggung jawab. Selain 

itu,juga karena buku tidak bisa dibawa pulang, jadi ada alasan untuk balik lagi 

membaca.
30

 

 Gerobak baca adalah sebuah perpustakaan keliling yang ditempatkan di 

ruang publik dan dapat diakses oleh siapapun secara gratis. Gerobak baca sendiri 

merupakan sebuah gerobak yang berisi buku layaknya perpustakaan yang 

ditempatkan di ruang publik. Perpustakaan gerobak ini bisa diakses oleh siapapun 

secara gratis, untuk menarik minat masyarakat sehingga gerobak yangberisi buku-

                                                             
 

29
 Rahmawati Rakib, Nolly S, Londa, Desie M.D. Warouw, “Kajian Pemanfaatan 

Layanan Perpustakaan Keliling Sebagai Upaya Peningkatan Minat Baca Masyarakat di 

kelurahan Tinoor 1 Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon”,e-jurnal Acta Diurna, Volume 

VI, No. 2, (2017): 6 

 
30

Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016),5, 

http://voinews.id/indonesian/index.php/component/k2/item/225-gerobak-batja-dibacadiakses pada 

tanggal 6 November 2020. 

http://voinews.id/indonesian/index.php/component/k2/item/225-gerobak-batja-dibaca
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buku tampak lebih menarik.
31

Gerobak baca adalah salah satu program dari 

USAID PRIORITAS (United States Agency for International Development 

Prioritizing Reform,Innovation and Opportunities for Reaching Indonesia's 

Teachers, Administratorsand Students) merupakan badan independen dari 

pemerintahan AmerikaSerikat yang bertanggung jawab atasbantuan untuk bidang 

ekonomi,pembangunan, dan kemanusiaan untuk negara-negara lain didunia dalam 

mendukung tujuan-tujuan kebijakan luar negeri Amerika Serikat. USAID 

PRIORITASadalah program lima tahun yang didanai oleh USAID, 

dirancanguntuk meningkatkan akses pendidikan dasar berkualitas di Indonesia. 

Program inibekerja sama dengan mitra di tingkat nasional dan lokal untuk 

meningkatkankualitas dan relevansi pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini 

USAID PRIORITAS berkerja sama dengan sekolah, masyarakat dan pemerintah 

daerah untuk mendorong siswa dalam membaca. USAID PRIORITAS juga 

mengembangkan program budaya membaca.
32

 

 Adapun gerobak baca diselenggarakan oleh sekolah yang berkerjasama 

dengan perpustakaan dan sudah mulai di terapkan sejak tahun 2014 yaitu di 

sekolah MTsN Unggul Susoh Blang Pidie Aceh Barat Daya. Gerobak baca 

tersebut dimanfaatkan siswa saat jam istirahat dan jam pelajaran kosong untuk 

membaca. Gerobak baca diletakkan  di pekarangan sekolah bertujuan untuk 

                                                             
 31

Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”, Seramoe Pemerintah, Artikel Online, (2016): 5, 

http://voinews.id/indonesian/index.php/component/k2/item/225-gerobak-batja-dibacadiakses pada 

tanggal 6 November 2020. 

. 

 32
Usaid Prioritas,”Mengutamakan Pembaharuan, Inovasi dan Kesempatan Bagi Guru, 

Tenaga Kependidikan dan Siswa”,Seramoe Pemerintah,Artikel Online, (2016): 7, 
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memudahkan siswa mengakses buku untuk dibaca. Gerobak baca mempunyai 

peranan dalam mendorong pertumbuhan budaya membaca disekolah. Dari 

kebiasaan membaca lama-kelamaan menjadi kebutuhan bagi siswa dalam 

membaca.
33

 Pemanfataan gerobak baca dijadikan sebagai penunjang dari 

perpustakaan sekolah. Gerobak baca dibawa keliling di area sekolah dari kelas 

yang satu ke kelas lainnya. Gerobak baca di fungsikan disaat jam istirahat dan 

ketika tidak ada jam pelajaran. Gerobak baca dimanfaatkan siswa diwaktu 

istirahat dengan membaca.
34

 

 Berdasarkan penjelasan diatas, gerobak baca dapat di asumsikan sebagai 

“pustaka”  yang bergerak (keliling) yang di dalam gerobak tersebut tersedia 

beberapa buku cerita, novel, dan buku-buku pengetahuan umum yang mudah 

diakses oleh masyarakat dan anak-anak. 

2. Tujuan Pengadaan Gerobak Baca di Lingkungan Sekolah 

 Gerobak bacamerupakan gagasan untuk meningkatkan minat baca dan 

pengetahuan yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Dengan tujuan, yaitu:
35
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a. Membangun Budaya Membaca. 

 Siswa akan terlatih untuk gemar membaca secara terus-menerus sehingga 

dapat menimbulkan sebuah tradisi/budaya membaca. Darikebiasaan membaca, 

upaya minat baca bisa mendorong budaya membacayang akan menjadi kebutuhan 

bagi setiap membaca. 

b. Membangun Budaya Literasi di Masyarakat. 

 Untuk membangun budaya literasi di masyarakat harus dimulai dari 

sekolah. Karena sekolah merupakan sebagai lembaga pendidikan yangberperan 

sangat penting bagi pengembangan potensi daya manusia. Untukmenumbuhkan 

budaya literasi terlebih dahulu harus menyadari pentingnyamembaca dan 

memperkuat budaya membaca sebagai sarana meningkatkankinerja siswa dalam 

membacadan ilmu pengetahuan. 

c. Meningkatkan Minat Baca. 

 Meningkatkan minat baca dengan cara menumbuhkan kebiasaanmembaca 

pada siswa, sehingga akan menimbulkan rasakeinginan/kecanduan untuk 

membaca terus-menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu 

kepuasaan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
36

 

 Dapat disimpulkan bahwa, tujuan pengadaan gerobak baca di lingkungan 

sekolah dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat baca dan 

menimbulkan kecintaan terhadap membaca. 
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3. Manfaat Pengadaan GerobakBaca di Lingkungan Sekolah 

Ada beberapa manfaat gerobak baca di lingkungan sekolah, sebagai berikut:
37

 

a. Menimbulkan kecintaan terhadap membaca kepada siswa. 

 Untuk menimbulkan kecintaan terhadap membaca kepada siswadengan 

cara menumbuhkan tradisi gemar membaca untuk selalumenginspirasi siswa agar 

dapat mengembangkan kecintaan merekaterhadap membaca. 

b. Meningkatkan kebiasaan membaca siswa. 

 Dengan kebiasaan membaca maka akan terbentuknya budayamembaca 

yang akan menimbulkan rasa keinginan untuk membaca.Sehingga kebiasaan 

membaca semakin meningkatkan dan membaca akanmenjadi suatu kebutuhan 

bagi siswa. 

c. Membuat siswa lebih nyaman dan leluasa membaca buku di mana saja. 

Seperti halnya dikelas, ditaman sekolah maupun sekitaran sekolah. 

d. Memudahkan siswa dalam mengakses buku untuk di baca. 

 Dengan ketersediaan gerobak buku, siswa dapat mengakses informasiyang 

dibutuhkan dengan mudah. Tanpa harus mencari di rak untuk mencari buku apa 

yang dibutuhkan. 
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 Dengan demikiaan manfaat pengadaan gerobak baca di lingkungan 

sekolah  yaitu,untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa dan memudahkan 

siswa dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. 

 

D. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar merupakan hasil yang di peroleh seseorang dalam belajar 

sesuai kapasitas (kemampuan, kecakapan, dan kesanggupan) yang dimilikinya. 

Kapasitas yang terdapat dalam individu antara lain intelegensi, bakat, minat, dan 

motivasi yang semuanya itu memengaruhi pencapaian belajar yang 

maksimal.
38

Pretasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar, karna kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan pretasi 

merupakan hasil dari proses belajar. 

Menurut Djamarah prestasi belajar hasil kegiatan usaha belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa.
39

 Menurut Winkel 

pretasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorng 

siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 

dicapainya.
40
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 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah serangkaian dari kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa dari suatu hasil 

yang telah dicapai sebagai perubahan dari tingkah laku yang dilalui dengan 

pengalaman serta wawasan untuk bisa berinteraksi dengan lingkungan. 

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

 Prestasi belajar yang telah dicapai oleh seseorang merupakan hasil 

interkasi sebagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 

internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
41

 Pengenalan terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali dalam artinya 

dalam rangka membantu siswa dalam memcapai prestasi belajar yang sebaik-

baiknya. Menurut M Dalyono faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
42

 

adalah : 

a. Faktor Internal 

1. Kesehatan  

 Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar. Pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang 

baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

2. Minat dan Motivasi 

 Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya 

terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tari dari luar 
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dan juga datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan 

menghasilkan prestasi yang rendah. 

 Motivasi berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang 

dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu atau dapat 

juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. 

Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar 

dari (lingkungan). Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilanya. 

3. Belajar 

 Belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar 

disekolah memiliki teknik atau cara-cara tertentu, antara lain: harus sarapan pagi 

terlebih dahulu,hadir di sekolah 15 menit sebelum masuk, duduk ditempat yang 

sesuai dengan kondisidan lingkungannya. 

b. Faktor Eksternal 

1. Keluarga  

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta keluarga yang menjadi 

penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilah anak dalam belajar, tinggi rendahnya pendidikan orang tua, akrab 

atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi 

dalam rumah. Semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.  
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2. Sekolah  

Keadaan sekolah atau tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar, kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 

dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/kelengkapan sekolah, keadaan 

keuangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertip sekolah, dan sebagainya, 

semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 

3. Masyarakat 

keadaan masyarakat juga menentukan pretasi belajar, bila disekitar tempat 

tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, 

terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan 

mendorong anak lebih giat belajar. 

4. Lingkungan sekitar 

keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 

mempengaruhi pretasi belajar.  

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kedua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa diantara faktor internal dan eksternal yang 

ada dalam diri individu tidak dapat dipisahkan, karena kedua faktor tersebut saling 

berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar untuk 

mencapai prestasi belajar siswa. 

 

E. Hubungan Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca dengan Prestasi Belajar 

 Sebagaimana disebutkan diatas bahwa koleksi perpustakaan adalah semua 

bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk di sajikan kepada 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi. Besar atau kecil 
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perpustakaan tergantung pada jumlah anggota perpustakaan tersebut, bidang 

spesialis (misalnya bidang hukum atau semua subjek seperti halnya pada 

perpustakaan umum) serta dana yang tersedia, jadi besar kecilnya koleksi juga 

tergantung pada jenis perpustakaan.
43

 

 Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, posisi koleksi perpustakaan 

menjadi sangat strategi terutama dalam proses membaca. Dalam hal ini koleksi 

perpustakaan menjadi sangat penting untuk meningkatkan minat baca akan 

memberikan kesan kepuasan terhadap pemustaka. Oleh karena itu, koleksi 

perpustakaan perlu disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pengguna agar 

dapat efektif dalam mendukung keberhasilan pendidikan.Perpustakaan harus 

dapat menyediakan segala keperluan yang menunjung pengajara yang 

dilaksanakan baik berupa buku pelajaran mapaun bahan pengajaran lainnya.
44

 

 Ketersediaan koleksi di gerobak baca merupakan koleksi yang 

berhubungan erat dengan pendidikan. Ketersediaan koleksi di gerobak baca 

diharapakan siswa dapat meraih prestasi belajar yang baik seperti dijelaskan diatas 

bahwa prestasi belajar adalah serangkaian dari kegiatan yang telah dilakukan oleh 

seseorang dari suatu hasil yang telah dicapai sebagai perubahan dari tingkah laku 

yang dilalui dengan pengalaman serta wawasan untuk bisa berinteraksi dengan 

lingkungan yang menyangkut ranah kognitif dan efektif, namun pada nilai atau 
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angka yang diraih sebagai simbol untuk mengukur sudah menjadi kesepakatan 

bersama dalam dunia pendidikan yang ada.
45

  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi di 

gerobak baca merupakan sarana yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

dan terselenggaranya pendidikan yang berprestasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun ke lokasi penelitian untuk menggali 

dan meneliti informasi atau data yang berkenaan dengan pokok permasalahan 

yang diteliti. Metode yang di gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 Menurut Elvinaro Ardianto, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan angka-angka di 

lapangan. Dalam analisis data, metode penelitian kuantitatif memerlukan bantuan 

perhitungan ilmu stasistik baik stasistik deskriptif maupun stasistik inferensial 

yang menggunakan rumus-rumus stasistik non–parametrik. Kesimpulan hasil 

penelitian berupa hasil perhitungan yang bersifat menggambarkan atau hasil 

jalinan variabel.
46

 

 Melalui metode ini penulis akan melakukan kegiatan-kegiatan seperti 

mengumpulkan sampel, mengolah data, menganalisa data, menyusun dan 

menginterpretasikan data sesuai dengan hasil yang di dapatkan dari lokasi 

penelitian.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan  rumus penelitian korelasi 

dan analisis regresi. Penelitian korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan 
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untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih.
47

 Sedangkan analisis 

regresi adalah analisis statistik yang digunakan untuk menelaah hubungan antara 

dua variabel atau lebih terutama untuk sempurna, atau untuk mengetahui 

bagaimana variasi dari beberapa variabel independen menpengaruhi variabel 

dependen dalam satu fenomena yang kompleks
48

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh 

ketersediaan koleksi gerobak baca sebagai variabel X, dan  prestasi belajar siswa 

kelas v sd Negeri 16 Kota Banda Aceh sebagai variabel Y. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Husein Umar, penelitian kuantitatif lebih berdasarkan pada data yang 

dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.
49

 Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan regresi yaitu suatu pendekatan 

meramalkan pengaruh data yang satu terhadap data lainnya, ataupendekatan yang 

memiliki hubungan fungsional antara variabel-variabel.
50

 

 Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkan hubungan antara 

dua variabel atau mendapatkan pengaruh antara ketersediaan koleksi gerobak baca 

sebagai variabel bebas (X) prestasi belajar sebagai variabel terikat (Y). 
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B.  Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada sekolah SD 16 Kota Banda Aceh yang 

beralamat di jalan T. Nyak Arief No. 310, Darussalam, Syiah Kuala Banda Aceh. 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan  pada bulan Desember 2020 sampai 

selesai penelitian. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
51

 Dalam penelitian ini  yang 

menjadi populasi adalah siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh yang 

berjumlah 68 siswa yang terdiri dari kelas V-A  sebanyak 35 orang dan kelas V-B 

sebanyak 33.  

2. Sampel  

 Sampel adalah pengambilan sebagian dari jumlah populasi yang akan 

diperlukan untuk wakil populasi yang diteliti.
52

 Dengan menggunakan teknik 

sampling. Peneliti menetapkan sebagian untuk dijadikan sampel yang dianggap 

dapat mewakili keseluruhan. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang 

dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, tetapi apabila jumlah subjeknya lebih dari 100 maka dapat 
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diambil antara10-15% atau 20-25 atau lebih.
53

 Mengingat jumlah populasi kurang 

dari 100, maka keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian, sehingga 

penelitian ini menjadi penelitian populasi yaitu sebanyak 68 jumlah keseluruhan 

dari kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh yang terdiri dari kelas V-a sebanyak 

35 siswa yang akan peneliti gunakan sebagai tahap uji penelitian dilapangan. dan 

kelas V-b sebanyak 33 siswa sebagai tahap uji coba kevalidan angket.  

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
54

Menurut James 

E. Greighton hipotesis merupakan sebuah duga antentatif atau sementara yang 

memprediksi situasi yang akan diamati.
55

 

 Adapun hipotesis dalam peneletian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel X dan variabel Y. Pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca sebagai 

variabel X, dan prestasi belajar siswa kelas v sebagai variabel Y. Berdasarkan 

variabel inilah dapat dirumuskan dua hipotesis yaitu Hipotesis Nol (Ho) dan 

Hipotesis Alternatif (Ha). Untuk melakukan uji hipotesi ini peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 20.0 sehingga rumusan hipotesis adalah: 
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Ho : Terdapat pengaruh ketersediaan keloksi gerobak baca terhadap prestasi 

belajar siswa Kelas V 

Ha : Tidak terdapat  pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca terhadap 

prestasi belajar siswa Kelas V 

Ha  : p ≠ 0 (sesuai) 

Ho : p = 0 (tidak sesuai) 

Penentuan hipotesis ini peneliti melakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 20.0 serta menghitung data dengan cara mencari tahu nilai uji t dan uji 

F. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kesimpulan tentang nilai Ha dan Ho. 

Kesimpulan dari uji t adalah: 

Jika Sig  <  0,05 / thitung  >  t tabel maka terdapat pengaruh  

Jika Sig  > 0,05 / thitung  <  t tabel maka tidak terdapat pengaruh  

Kesimpulan untuk uji F yaitu: 

Jika Sig  <  0,05 / Fhitung  >  F tabel maka terdapat pengaruh  

Jika Sig  > 0,05 / Fhitung  <  F tabel maka tidak terdapat pengaruh  

 

E. Validitas dan Reabilitas  

1. Uji Validitas 

 Validitas merupakan suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrument 

itu benar-benar mengukur apa (objek ) yang hendak diukur. Maka semakin tinggi 

validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk digunakan. Tetapi perlu 

di ingat bahwa validitas alat ukur itu tidaklah dapat dilepaskan dari kelompok 

yang dikenai instrumen itu karena berlakunya validitas tersebut hanya terbatas 

pada kelompok itu atau kelompok lain yang kondisinya hampir sama dengan 
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kelompok tersebut.
56

 Dalam penelitian ini, untuk menguji instrumen yang akan 

digunakan dilapangan valid atau tidaknya, maka peneliti menggunakan uji coba 

instrumen pada siswa kelas V-B SD Negeri 16 Kota Banda Aceh sebanyak 33 

siswa. Hal ini peneliti lakukan untuk memperhatikan kevalidan dari alat ukur yang 

peneliti gunakan pada saat dilapangan.  

Nilai uji validitas pada penelitian ini adalah dengan memperhatikan nilai   

r tabel signifikan 5%  dengan kesimpulannya sebagai berikut: 

Jika r tabel < r hitung maka alat ukur bersifat valid, dan  

Jika r tabel > r hitung maka alat ukur bersifat tidak valid 

Hasil uji coba validitas butir item dari pernyataan angket dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1Hasil Uji Validitas pada Kelas V-B SD 16 Kota Banda Aceh. 

Butir Item  rtabel rhitung Keterangan 

Kerelevanan Korelasi 

Butir 1 0,344 0,802 Valid 

Butir 2 0,344 0,719 Valid 

Kelengkapan Koleksi 

Butir 3 0,344 0,722 Valid 

Butir 4 0,344 0,842 Valid 

Kemutakhiran Koleksi 

Butir 5 0,344 0,856 Valid 

Butir 6 0,344 0,479 Valid 

Kerjasama 

Butir 7 0,344 0,678 Valid 

Butir 8 0,344 0,718 Valid 

 

Berdasarkan data hasil uji validitas penggunaan alat ukur sebelum 

digunakan dilapangan dengan menggunakan sampel siswa Kelas V-B SD Negeri 

16 Kota Banda Aceh ini, maka diketahui bahwa alat ukur tersebut yang berjumlah 
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8 item butir pernyataan bersifat valid sehingga cocok untuk diguanakan 

dilapangan pada saat penelitian.  

2. Uji Reabilitas  

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 

penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda. 

Wright stone menuliskan bahwa reliabilitas sebagai perkiraan tingkatan (degree) 

konsistensi atau kestabilan antara pengukuran ulangan dan pengukuran pertama 

dengan mengunakan instrumen yang sama. Realibilitas secara umum dikatakan 

sebagai adanya konsistensi hasil pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam 

konteks waktu yang berbeda.
57

 

Adapun reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas stabilitas yaitu 

mengacu pada konsisten hasil, maksudnya pengukuran ini dilakukan dengan dua 

kali kedua pengukuran tersebut menunjukkan hasil yang sama (konsisten). 

Pengujian reabilitas pada penelitian ini, peneliti memilih teknik Cronbach’s Alpha 

dengan aplikasi SPSS Versi 20.0.  dengan menghitung nilai cronbach’s alpha. 

Reabilitas penting dilakukan agar dapat menntukan kualitas instrumen. Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600 maka  jawaban responden 

dinyatakan reliabel. angka tersebut diintrepretasikan dengan tingkat keandalan 

koefisien  berikut:
58

 

 

 

                                                             
57

Nurmalasari, Devi Wulandari, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Tingkat 

Prestasi siswa Satu Atap Pakisjaya Karawang,”Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Komputer, Jakarta, Vol .3, No. 2, Februari, (2018): 23. 
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Tabel 3.2 Interprestasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup  Tinggi 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

  (Sumber: Sugiono, 2009) 

Untuk dapat mengetahui nilai cronbach’s alpha maka dapat dilihat hasil 

dari output aplikasi SPSS yaitu: 

 

 
 

 

Hasil perolehan nilai dari uji reabilitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 20.0 menunjukkan bahwa alat ukur dengan pernyataan yang  terdapat 

pada 8 item tersebut bersifat reliabel atau valid. Hal ini dibuktikan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,867   0,600. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket 

Angket merupakan suatu alat pengumpulan data berisikan sejumlah 

pertanyaan maupun pernyataan secara tertulis yang dapat dijawab langsung oleh 

responden.
59

 Dalam penelitian ini menggunakan  angket tertutup, yaitu 

memberikan pernyataan yang sudah disiapkan oleh penulis, dengan cara memilih 

salah satu dari beberapa jawaban yang telah disediakan. Angket dibagikan kepada 

siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. Pengguna angket tertutup ini 

memudahkan penelitian dalam menganalisis jawaban yang diberikan oleh 
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responden, karena responden sendiri sudah memberi penilaian terhadap 

jawabannya.  

 Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan satuan ukuran Skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
60

 Misalkan sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Setiap jawaban 

pernyataan angket masing-masing yang dipilih diberi skor, menurut Nasution, 

pernyataan positif dapat dikuantitatifkan dengan skala, Sangat setuju (SS) diberi 

skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Kurang Setuju (KS) diberi skor 3, Tidak Setuju 

(TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
61

 

 Alasan memilih Skala Likert dalam penelitian ini adalah atas 

pertimbangan masalah yang diteliti, jenis data yang bersifat ordinal, 

kesederhanaan penggunaannya, dan sudah sangat sering digunakan dalam 

penelitian yang mencari pendapat dari responden, untuk pertanyaan variabel 

pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca ( X ) terdiri dari 8 pernyataan.  

Tabel 3.3Indikator Variabel X 

Variabel Y Indikator 

Ketersediaan 

koleksi gerobak 

baca 

1. Relevan yaitu koleksi yang disediakan harus sesuai 

dengan kebutuhan anak-anak khususnya, koleksi bahasa 

indonesia. 

2. Kelengkapan koleksi yang tersedia harus bervariasi 

dengan kebutuhan pengguna. 

3. Kemutakhiran yaitu koleksi yang tersedia di  
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perpustakaan harus mengadakan memperbaharui bahan 

perpustakaan. 

4. Kerjasama merupakan kegiatan bersama antara 

pustakawan dengan guru dalam pengembangan koleksi 

sehingga dapat dimanfaat oleh siswa. 

5.  

Variabel  X 

Prestasi Belajar 

Siswa 

(Nilai Bahasa 

Indonesia) 

 

Pengetahuan  

 

 

 

Tes tertulis :Benar-salah pilihan ganda, 

isian dan uraian.  

Tes lisan      : Kuis dan tanya jawab. 

Penugasan   :Tugas yang dilakukan secara  

                     individu atau kelompok di        

sekolah dan di luar sekolah, 

baik secara formal   maupun  

                       informal. 

 

 

Keterampilan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik :Mengukur capaian pembelajaran 

yang berupa keterampilan proses. 

 Produk: Mengukur capaian pembelajaran              

yang berupa keterampilan dalam 

membuat produk-produk 

teknologi dan seni. 

Projek    : Mengukur kemampuan siswa  

                Dalam mengaplikasikan 

pengetahuan  

                   melalui penyelesaian suatu 

projek                dalam  waktu 

tertentu. 

Portofolio : Sampel karya siswa  terbaik dari 

KD pada K1-4 untuk  

mendeskripsikan capaian 

kompetensi  

 

 



 38 

Kisi-kisi instrumen ini terdapat pernyataan positif (favourable) dan negatif 

(unfavourable). Jumlah item pernyataan yang positif atau Favourable tersebut 

berjumlah 8 item serta tidak memiliki pernyataan yang bersifat negatif. Kisi-kisi  

instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut 

Tabel 3.4 Kisi-kisi  instrumen 

Variabel Indikator Item Total 

Favourabl

e 

Unfavorable 

 

Ketersediaan 

koleksi di 

gerobak baca 

1. Relevanyaitukolek

si yang 

disediakanharusses

uaidengankebutuh

ananak-

anakkhususnya, 

koleksibahasaindo

nesia. 

 

1,2 

 

- 

 

2 

2. Kelengkapankolek

si yang 

tersediaharusberva

riasidengankebutu

hanpengguna. 

23,4 - 2 

3. Kemutakhiranyaitu

koleksi yang 

tersediadi  

perpustakaanharus

mengadakanmemp

erbaharuibahanper

pustakaan. 

 

5,6 

 

- 

 

2 

4. Kerjasamamerupak

ankegiatanbersama

antarpustakawande

ngan guru 

dalampengembang

ankoleksisehingga 

dapatdimanfaatole

hsiswa. 

 

7,8 

 

- 

 

2 

Jumlah 8 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, 

dokumentasi berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
62

 Dokumentasi yaitu suatu teknik yang penulis lakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari catatan dan transkrip nilai Bahasa 

Indonesia sebagai variabel Y. Untuk dokumentasi dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data yang bersumber nilai rapor Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD Negeri 16 Kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Setelah peneliti mengumpulkan semua data baik yang diperoleh dari 

angket maupun dokumentasi, peneliti melakukan analisis data dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang efektif setelah melakukan penelitian dilapangan. 

Oleh karena itu langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian 

kuantitatif ini peneliti melakukannya dengan beberapa tahap seperti tahap 

pemeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding) dan proses pembeberan 

(tabulasi). 

1. Tahap Editing (pemeriksaan) 

 Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai 

menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini penting, peneliti melalukan edit 

terhadap data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian di lapangan. Pada 

prinsipnya proses editing data bertujuan agar data nanti akan di analisis telah 
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akurat dan lengkap. Maka dari itu, keadaan tersebut harus di perbaiki melalui 

editing. 

2. Tahap Coding (pemberian kode) 

 Setelah melakukan proses editing terhadap data, maka proses selanjutnya 

ialah coding. Coding adalah proses memberi kode-kode menurut jenis datanya. 

Tujuan pengkodean untuk mengklasifikasi jawaban responden ke dalam kategori 

yang penting, dan memberikan kode untuk memudahkan penulis dalam mengolah 

dan menganalisis data. 
63

 

3. Tabulasi (pembeberan) 

 Tabulasi adalah bagian akhir dari pengolahan data. Maksud dari tabulasi di 

sini adalah memasukan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka 

serta menghitungnya.
64

 

 Setelah melakukan tahapan-tahapan diatas, penulis akan menghitung 

hubungan antara dua variabel atau lebih dengan menggunakan rumus Product 

moment sebagai berikut: 

    
             

                             
 

Keterangan : 

    : Angka Indeks Kolerasi “r” product moment 

n : Jumlah sampel 

x : Nilai ketersediaan Koleksi gerobak baca (variabel terkait) 

y : Nilai prestasi belajar siswa ( variabel bebas) 
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Pada bagian perhitungan data tabulasi ini dengan menggunakan uji 

korelasi product moment, peneliti juga menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0.  

dengan dasar pengambilan kesimpulannya yaitu melihat nilai Pearson 

Correlation. Berikut tabel interpresatsi nilai korelasi.
65

 

Tabel 3.5 Interprestasi Nilai Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

uji korelasi ini sangat diperlukan karena membantu peneliti dalam 

memperoleh data yang berkaitan untuk mengetahui hubungan antara varibel X 

(ketersediaan koleksi gerobak baca)  dan Y (prestasi  belajar siswa). Selain itu, 

peneliti juga dapat secara langsung mengetahui tingkat keeratan dari kedua varibel 

ini seperti berbentuk positif atau negatif, sehingga peneliti menemunkan jawaban 

tentang adanya pengaruh prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda 

Aceh dengan ketersediaan koleksi gerobak baca.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perpustakaan SD Negeri 16 Banda Aceh  

1. Profil perpustakaan  SD Negeri 16 Banda Aceh  

Perpustakaan Sekolah Dasar (SD) Negeri 16 Banda Aceh yang didirikan 

pada tahun 2008 dengan status lembaga adalah negeri. Lembaga pendidikan ini 

beralamat di Jl. T. Nyak Arif No. 310 Kopelma Darussalam Kecamatan Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh..
66

 

SD Negeri 16 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah yang mengikuti 

program dari USAID PRORITAS. Dengan adanya program ini, sekolah ini 

menyediakan program koleksi gerobak baca. Gerobak baca di sekolah ini dimulai 

tahun 2016. Program gerobak baca ini dilaksanakan setiap hari disaat jam 

istirahat. Gerobak baca ini dijadikan perpustakaan keliling yang mampu 

membantu kebiasaan siswa dalam proses memperoleh pengetahuan tambahan 

sehingga prestasi belajar siswa yang diharapken oleh pendidik atau guru disekolah 

dapat dicapai.
67
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2. Visi Misi 

a. Visi 

 “Menjadikan perpustakaan sebagai sarana informasi dalam 

meningkatkan minat baca siswa”.
68

 

b. Misi.  

Sedangkan misi dari perpustakaan SD Negeri 16 Banda Aceh yaitu:
69

 

1. Memberikan layanan yang ramah, dan tertib  

2. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang nyaman dan 

menyenangkan 

3. Membantu memperluas wawasan dan pengetahuan  

4. Meningkatkan minat baca melalui mading perpustakaan dan 

memberikan reward kepada siswa-siswi yang berkunjung. 

 
B. Hasil Penelitian 

Data yang telah peneliti dapatkan dilapangan, peneliti analisis atau olah 

data sesuai dengan tujuan peneliti yaitu tentang adanya pengaruh ketersediaan 

koleksi gerobak baca terhadap prestasi belajar siswa Kelas V SD Negeri 16 Kota 

Banda Aceh.  

1. Analisis Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca dan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh.  

Untuk data ketersediaan koleksi gerobak baca peneliti memperoleh 

datanya dari hasil pembagian angket pada siswa Kelas V-A SD Negeri 16 Kota 

Banda Aceh sebanyak 35 orang. Pernyataan yang terdapat dalam angket telah 
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peneliti validasi untuk menghitung kevalidan pernyataan. Pada angket untuk 

ketersediaan koleksi gerobak baca ini peneliti menyebutkannnya sebagai variabel 

X. Berikut Tabel 4.1 rekapitulasi data hasil angket dari variabel X. 

  Tabel 4.1 Rekap Hasil Angket pada varibel X Kelas V-A SD Negeri 16 Kota 

Banda Aceh. 

Responden Total 

Skor 

Responden Total 

Skor 

Responden Total 

Skor 

1 40 13 25 25 28 

2 40 14 25 26 27 

3 36 15 26 30 40 

4 40 16 26 28 31 

5 40 17 31 29 31 

6 37 18 30 30 31 

7 38 19 31 31 31 

8 35 20 30 32 31 

9 31 21 31 33 31 

10 36 22 35 34 31 

11 31 23 31 35 31 

12 29 24 31   

  Sumber: Dokumentasi Angket Kelas V-A  

Sedangkan untuk nilai varibel Y tentang prestasi belajar siswa diperoleh 

dari hasil dokumentasi daftar nilai sekolah SD Negeri 16 Kota Banda  Aceh Kelas 

V-A. Berikut Tabel 4.2 rekapitulasi nilai prestasi belajar siswa.  

  Tabel 4.2 Rekapitulasi Varibel Y (Nilai Prestasi Belajar Siswa)  

No Absen 

Siswa  

Nilai  

rata-rata 

No Absen 

Siswa 

Nilai  

rata-rata 

No Absen 

Siswa   

Nilai  

rata-rata 

1 91,5 13 94 25 90,5 

2 92,5 14 91 26 90,5 

3 90 15 90 27 87,5 

4 89 16 91 28 90 

5 80 17 89 29 90 

6 88,5 18 91,5 30 92,5 

7 90 19 92,5 31 89,5 

8 93 20 91,5 32 89 

9 91 21 92 33 89 
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10 90 22 91 34 92 

11 91 23 92 35 89,5 

12 91,5 24 89,5   
Sumber: Dokumentasi Nilai Prestasi Siswa 

2. Analisis Pengaruh Ketersediaan Koleksi Gerobak Baca terhadap Nilai 

Prestasi Belajar Siswa 

Sebelum dilakukan analisis uji korelasi, maka peneliti melakukan 

perhitungan uji regresi linear sederhana dengan tujuan untuk mengetahui 

perkiraan adanya terikat antara variabel x (koleksi gerobak baca)  dan variabel y 

(prestasi belajar siswa).   

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear menurut peneliti merupakan suatu cara perhitungan 

yang sangat berfungsi dalam menentukan kaitan atau hubungan antara variabel 

bebas dan terikat. Berikut tabel hasil uji regresi linear yang peneliti dapatkan 

Tabel 4.3 Model Summary 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,405
a
 0,161 0,135 2,132 

a. Predictors: (Constant), koleksi gerobak baca 
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Tabel 4.4 Hasil Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 97,04 2,674  36,287 0,000 

koleksi 

gerobak baca 
0,207 0,082 0,401 2,515 0,017 

 

 Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y = a + bX  

Y = 97,04 + 0,207X 

 Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan 

rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X. Perubahan ini merupakan 

pertambahan karena b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif  

sehingga persamaan tersebut adalah: 

1. Konstanta sebesar 97,04 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai (variabel 

X) maka nilai variabel Y  sebesar 97.04. 

2. Koefisien regresi X sebesar 0,207 menyatakan bahwa setiap penambahan 

1 nilai (variabel X ), maka nilai variabel Y bertambah sebesar 0,207. 

 

b. Tahap Uji Korelasi dengan  Product moment 
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Tabel 4.5  Uji Korelasi Variabel X dan Y 

Setelah peneliti memperoleh data diatas, langkah selanjutnya adalah peneliti 

mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh  ketersediaan koleksi gerobek baca terhadap 

nilai prestasi siswa Kelas VSD Negeri 16 Kota Banda  Aceh. Untuk melakukan 

analisis data tentang terdapat atau tidaknya pengaruh koleksi gerobak baca ini 

peneliti menghitung data dengan menggunakan uji korelasi Product moment serta 

dengan bantuan penggunaan aplikasi SPSS Versi 20.0. Sehingga membantu 

peneliti memperoleh hubungan antara variabel  X  dan  Y. Berikut Tabel 4.5 hasil 

uji korelasi variabel X dan Y. 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 uji korelasi yang dilakukan dapat disimpulkan melalui 

dasar pengambilan kesimpulannya baik dari nilai Pearson Correlation yang berbentuk 

positif atau negatif maupun mengikuti nilai signifikan yang berpedoman pada data 

Correlations 

 koleksi 

gerobak baca 

prestasi belajar 

siswa 

koleksi gerobak 

baca 

Pearson 

Correlation 
1 0,401 

Sig. (2-tailed)  0,017 

N 35 35 

prestasi belajar 

siswa 

Pearson 

Correlation 
0,401 1 

Sig. (2-tailed) 0,017  

N 35 35 
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r tabel. Untuk nilai Pearson Correlation diketahui bahwa  memperoleh nilai 

sebesar 0,401 sehingga bentuk korelasi atau kaitan antara pengaruh ketersediaan 

koleksi gerobak baca terhadap prestasi belajar siswa bersifat sedang dan 

berkorelasi sedang.  

c. Uji Hipotesis  

Untuk membuktikan nilai Pearson Correlation sebesar 0,401  maka 

diperlukan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0. Dalam 

penggunaan uji hipotesis menggunakan SPSS ini peneliti akan memperoleh nilai 

uji t dan uji F yang berpedoman pada tabel uji t dan uji F sesuai dengan nilai 

signifikan yaitu 0,05, sehingga terjadinya perbandingan antara nilai yang 

diperoleh dengan nilai sigifikan. Kemudian, peneliti akan memperoleh hasil 

penelitian tambahan dengan adanya pembuktian dari uji hipotesis ini.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Dengan Menggunakan Uji  F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 28,732 1 28,732 6,324 0,017
b
 

Residual 149,939 33 4,544   

Total 178,671 34    

heh  a. Predictors : (Constant), ketersediaan koleksi gerobak baca 

b. Dependent Variable: pres b. Dependent Variable : prestasi belajar siswa  
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Berdasarkan Tabel 4.4tentang uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan 

yang dihasilkan  adalah 0,017 serta nilai thitung sebesar 2,515. Menurut 

pengambilan kesimpulan yang telah dijelaskan pada bab 3 diketahui bahwa untuk 

penarikan kesimpulannya dapat dilihat dari nilai signifikan > 0,05 atau sig < 0,05 

serta juga dapat dilihat dari nilai thitung yang berpedoman dengan nilai ttabel. Nilai 

signifikan yang peneliti peroleh dari uji t ini adalah 0,017< 0,05 sehingga 

kesimpulan hipotesisnya yaitu terdapatnya pengaruh terhadap adanya ketersediaan 

koleksi gerobak baca. Sedangkan untuk thitungn dikethaui terlebih dahulu nilai ttabel, 

nilai ttabel diperoleh dengan jumlah sampel yang digunakan. Pada penelian ini, 

peneliti mempunyai 35 orang sampel dari kelas V-A SD 16 Kota Banda Aceh, 

sehingga dari ke 35 siswa tersebut mempunyai nilai ttabel sebesar 1,68 yang dilihat 

dari data ttabelitu sendiri. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa  2,515> 1,68 atau 

thitung> ttabel  maka menghasilkan bahwa adanya pengaruh penggunaan koleksi 

gerobak baca terhadap prestasi belajar. Kemudian untuk kesimpulan secara 

hipotesis dari uji t ini adalah Ha diterima dan Ho ditolak.  

Selanjutnya pada Tabel 4.6 juga diperhatikan nilai signifikan beserta nilai 

Ftabel. Nilai Ftabel dapat dilihat dari pedoma Ftabel itu sendiri dan perolehan hasil 

dari hitungan uji F menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0. Maka dari itu Tabel 

4.6 diketahui bahwa nilai signifikan 0,017< 0,05 disimpulkan bahwa hasil prestasi 

belajar siswa terpengaruh oleh adanya ketersediaan koleksi gerobak baca yang 

disediakan di SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. Untuk nilai Fhitung diketahui bahwa 

6,324> 4,12. Perolehan nilai 4,12 berasal dari nilai df yang terdapat hasil uji F 

pada Tabel 4.6. Maka dari hasil nilai signifikan dan perbandingan nilai antara 
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Fhitung dan Ftabel maka dapat  disimpulkan  bahwa dengan adanya ketersediaan 

koleksi gerobak baca ini maka berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Kesimpulan untuk secara hipotesis yaitu Ha diterima dan Ho ditolak.  

d. Uji Determinasi  

Uji ini dapat dilihat dari hasil model summary pada kolom “R 

square”yang terdapat pada Tabel 4.3 sehingga memperoleh nilai (R
2
) sebesar 

0,161.  Nilai ini didapatkan dari hasil uji korelasi sebesar 0,401 sesuai dengan 

nilai interprestasi korelasi di tabel 3.5 dan  berada pada kategori sedang (0,400-

0,599). Nilai R square yang terdapat pada Tabel 4.3 juga dapat dihitung melalui 

rumus persamaan koefisien determinasi sebagai berikut:  

KP = r
 2
 x 100% 

KP = (0,401)
2 
x 100% 

KP = 0,0161 x 100% 

KP =16% 

 Berdasarkan hasil Koefisien Penentu (KP) di atas, yaitu sebesar 16%  

maka dapat disimpulkan bahwa besarnya presentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terkait di sebut koefisien determinasi (R
2
)  adalah sebesar 

0,0161 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (x) terhadap 

variabel  (y)  adalah sebesar 16%, sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel 

yang lain. 
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C.  Pembahasan  

Ketersediaan koleksi gerobak baca merupakan salah satu program yang 

diadakan  untuk dapat menarik daya tarik siswa yang dapat difungsikan ketika jam 

istirahat saat tidak ada jam pelajaran. Siswa dapat menikmati bahan-bahan bacaan 

yang ada pada gerobak baca.  Gerobak baca adalah sebuah perpustakaan keliling 

yang ditempatkan di ruang publik dan dapat diakses oleh siapapun secara gratis. 

Gerobak baca sendiri merupakan sebuah gerobak yang berisi buku layaknya 

perpustakaan yang ditempatkan di ruang publik. Perpustakaan gerobak ini bisa 

diakses oleh siapapun secara gratis, untuk menarik minat masyarakat sehingga 

gerobak yang berisi buku-buku tampak lebih menarik. 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa  ketersediaan koleksi gerobak baca 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara memanfaakan koleksi di 

gerobak baca  sehingga mampu  membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar. Prestasi belajar adalah sesuatu yang dinginkan seseorang untuk mencapai 

nilai yang lebih bagus daripada sebelumnya. Oleh sebab itu, dengan adanya 

ketersediaan koleksi gerobak baca yang mampu menyediakan kebutuhan siswa 

serta mampu membuat siswa tertarik terhadap berbagai macam koleksi  yang ada 

pada gerobak baca maka dapat meningkatkan prsetasi belajarnya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah lakukan dengan metode 

kuantitatif  dan mengolah data menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0 serta 

pengguanaan instrumennya berupa validitas dan reabilitas, angket dan 

dokumentasi.  Untuk angket, pernyataan yang terdapat didalamnya terlebih dahulu 
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peneliti melakukan uji validitas dengan siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda 

Aceh yaitu pada kelas V-b sebanyak 33 siswa.  

Peneliti memperoleh data yang valid dari pernyataan angket yang terdapat 

8 butir item pernyataan  seperti pada Tabel 3.1 pada bab 3. Selain menghitung 

validitas angket, peneliti juga menghitung dengan reabilitas agar dapat 

memperoleh nilai cronbach’s Alpha sehingga pada Tabel 3.2 peneliti memperoleh 

bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,867   0,600. Dengan adanya uji validitas dan 

reabilitas ini maka angket peneliti dinyatakan telah valid. 

Setelah angket yang telah peneliti lakukan uji coba pada siswa kelas V-B 

sebanyak 33 orang tersebut, maka tahap selanjutnya peneliti melakukan penelitian 

terakhir terhadap siswa kelas V-A sebanyak 35 orang. Kemudian peneliti 

menganalisis data dengan melakukan uji regresi linear sederhana, uji korelasi dan 

uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0. sebelum dilakukan uji 

korelasi, peneliti melakukan uji linear sederhana yang dilakukan disesuaikan 

dengan perolehan nilai skor angket pada varibel X (koleksi gerobak baca) dan 

variabel Y yang diperoleh dari data nilai siswa kelas V-A yang diberikan guru 

terhadap peneliti sehingga peneliti mampu menentukan adanya pengaruh antara 

variabel X dan Y. uji korelasi juga disesuaikan dengan hasil skor angket dari 

variabel X dan Y. Sedangkan pada uji hipotesis, peneliti menggunakannya untuk 

membuktikan pernyataan dari hasil uji korelasi yang menggunakan metode 

product momen. Pada uji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji t dan uji F  serta 

berpedoman pada distribusi tabel dari kedua bentuk uji tersebut.  
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Hasil perolehan nilai uji regresi linear sederhana peneliti mendapat bahwa 

untuk  nilai y = a +bX adalah 97,04 + 0,207X dengan nilai determinasi (R square) 

sebesar 0,161 atau dengan persentase 16%. Kemudian pada uji korelasi 

menggunakan metode Product moment  untuk membandingkan data variabel X 

(koleksi gerobak baca) dan  Y (prestasi belajar siswa). Pada uji ini berdasarkan 

Tabel 4.5 peneliti memperhatikan nilai pearson corelations dari kedua variabel 

tersebut yaitu sebesar 0,401 yang menunjukkan bentuk hubungan antara koleksi 

gerobak baca siswa kelas V SD 16 Negeri Kota Banda Aceh dengan prestasi 

belajarnya bersifat positif namun berkorelasi sedang dan menunjukkan bahwa 

variabel X dan Y  berpengaruh. Maksudnya sifat positif yang dialami oleh  

pengaruh antara variabel X dan Y ini disesuaikan dengan perolehan bentuk nilai 

korelasi yang didapatkan dan kesimpulan nilai interprestasi pada Tabel 3.5, 

artinya sifat positif variabel X dan Y yang peneliti dapatkan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan koleksi gerobak baca memang merupakan suatu 

cara yang dilakukan SD 16 Negeri Kota Banda Aceh  siswa kelas V dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemudian pengaruh lain yang menyebabkan 

nilai prestasi siswa meningkat dapat dilihat dari faktor lainnya misalkan lembaga 

pendidikan tersebut menggunakan infokus didalam kelas yang mampu menarik 

keinginan siswa untuk rajin belajar dan berusaha dalam meningkatkan nilainya.  

Kebenaran uji korelasi product moment, peneliti membuktikan dengan uji 

hipotesis yang melibatkan uji t dan uji F. Hasil uji hipotesis yang peneliti 

dapatkan dari uji t menunjukkan nilai nilai signifikan yang dihasilkan  adalah 

0,017 serta nilai thitung sebesar 2,515yang terdapat pada Tabel 4.4 sehingga 
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disimpulkan dari uji t ini adalah 0,017< 0,05  (nilai perbandigan signifikan) dan 

2,515> 1,68 (nilai perbandingan dari uji thitung). Oleh sebab itu, uji hipotesis dari 

uji t ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca 

terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. 

Selanjutnya,  untuk membuktikan kebenaran uji korelasi product moment, 

maka peneliti masih menggunakan uji hipotesis dengan menghitung nilai uji F. 

Berdasarkan Tabel 4.6 peneliti juga memperhatikan nilai signifikan serta nilai F 

yang diperoleh. Hasil yang peneliti dapatkan dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikan pada uji F yaitu 0,017 dan nilai F sebesar 6,324, sehingga 

hal ini disimpulkan bahwa 0,017< 0,05 (perbandingan signifikan) dan 6,324> 4,12 

(perbandingan nilai uji Fhitung). Maka dari uji F ini menunjukkan bahwa juga 

terdapatnya pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca terhadap prestasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh. 

Kesimpulan dari uji t dan uji F yang telah dilakukan membuktikan benar 

bahwa adanya pengaruh ketersediaan koleksi gerobak baca terhadap prestasi 

belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh dan dapat dinyatakan 

dengan kesimpulan hipotesis yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. Ha yang diterima 

adalah menunjukkan ketersediaan koleksi gerobak baca berpengaruh terhadap 

prestasi belajar. Sedangkan Ho ditolak bermaksud bahwa hasil data yang peneliti 

analisi setelah melakukan penelitian peneliti tidak mendapatkan bahwa 

ketersediaan koleksi gerobak baca tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh.  



 55 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sri Wahyuni yang menjelaskan tentang pengaruh koleksi baca terhadap 

prestasi belajar siswa. Penelitian ini menghasil data hasil perhitungan regresi 

linier sederhana menunjukkan bahwa angka koefisien regresi sebesar 0,701 karena 

nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka penelitian ini memiliki pengaruh 

yang positif. Dan jika dilihat dari hasil nilai Thitung (7,088) > (2,001) dengan 

signifikansi 0,000, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan 

koleksi perpustakaan terhadap prestasi siswa di SMA Negeri 74 Jakarta. 

Perhitungan koefisien determinasi diperoleh angka sebesar 46,1% dan sisanya 

53,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemanfaatan koleksi perpustakaan terhadap prestasi siswa di 

SMA Negeri 74 Jakarta dan pemanfaatan koleksi perpustakaan memberikan 

kontribusi yang cukup baik dalam meningkatkan prestasi siswa di SMA Negeri 74 

Jakarta.
70

 

Selain itu, penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian peneliti yaitu 

peneliti yang dilakukan oleh Asih Lestari dan menjelaskan bahwa pada 

penelitiannya terdapat variabel pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah 3,48 

dengan kategori tinggi. pada variabel prestasi belajar siswa adalah 77,71 dengan 

kategori cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang positif 

                                                             
70

Sri Wahyuni, “Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Terhadap Prestasi Siswa 

Di Sma Negeri 74 Jakarta”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta,  2019): 6, https://respository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49636 

https://respository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49636
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dan signifikan antara pemanfaatan koleksi perpustakaan terhadap prestasi belajar 

siswa kelas V SD N Giwangan Yogyakarta dengan nilai korelasi sebesar 0,656.
71

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian sebelumnya, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa sangat penting koleksi-koleksi yang 

disediakan lembaga pendidikan seperti sekolah, baikdengan cara menyediakan 

koleksi di gerobak baca yang dapat digunakan disaat tidak ada jam pelajaran 

sehingga mampu memberikan dampak positif bagi siswa untuk menambah 

pengetahuan baru serta mampu meningkatkan prestasi belajarnya dengan sering 

membaca buku.  

 

 

                                                             
71

Asih Lestari, “Pengaruh Pemnafaatan Koleksi Perpustakaan Sekolah  Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri Giwangan Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2018): 7,  

https://digilib.uinsuka.ac.id/id/eprint/7274/1/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUST

AKA.pdf 

https://digilib.uinsuka.ac.id/id/eprint/7274/1/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyimpulkan: 

1. Ketersedian gerobak baca berpengaruh terhadap prestasi belajar kelas V 

SD 16 Kota Banda Aceh  peneliti memperoleh nilai regresi linear yaitu y 

= 97,04 + 0,207X dengan nilai determinasi 0,161 atau  16%. Kemudian 

juga dibuktikan dengan nilai pearson corelations dari uji korelasi 

sehingga diperoleh nilai sebesar 0,401 yang menunjukkan nilai tersebut 

bersifat positiif dan berkorelasi sedang. 

2. Hasil pembuktian uji korelasi, dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t dan menghasilkan nilai sebesar 0,017< 0,05  dan 

2,515> 1,68  (perbandingan nilai signifikan dan nilaithitung)yang 

menunjukkan terdapatnya pengaruh Ketersedian gerobak baca terhadap 

prestasi belajar kelas V SD 16 Kota Banda Aceh sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak.  

3. Uji hipotesis juga dilakukan dengan uji F yang menghasilkan 0,017< 0,05 

dan 6,324> 4,12 (perbandingan nilai signifikan dan nilaiFhitung) dengan 

menyatakan bahwa pengaruh Ketersedian gerobak baca berpengaruh 

terhadap prestasi belajar kelas V SD Negeri 16 Kota Banda Aceh 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  



 58 

4. Peningkatan prestasi belajar dapat ditunjukan dengan cara penggunaan 

media belajar seperti gerobak baca atau tata cara guru dalam mengajar 

siswanya sehingga mampu membuat siswa semangat dalam meningkatkan 

prestasi belajar 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang dikemukan maka  peneliti mengungkapkan 

beberapa saran yaitu: 

1. Diharapakan kepada pihak sekolah untuk mempertahankan program 

gerobak baca dengan baikdan mengoptimalkan program gerobak baca 

agar dapat dimanfaatkan oleh siswa sehingga dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar. 

2. Untuk meningkatkan prestasi belajar sebaiknya koleksi di gerobak 

baca perlu memperhatikan koleksi-koleksi yang dibutuhkan oleh 

siswa.  

3. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menemukan beberapa aspek 

lain untuk bisa diteliti. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk 

peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh tentang ketersediaan 

koleksi gerobak baca terhadap prestasi belajar dengan menggunakan 

metode lain sehingga data yang akan diperolah dapat membuktikan 

bahwa ketersediaan koleksi gerobak baca sangat bermanfaat bagi 

siswa.  
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ANGKET PENELITIAN 

A. Petunjuk pengisian 

1. Mohon ketersediaan anda untuk mengisi angket jawaban yang anda anggap sesuai 

2. Berilah tanda ceklis (√ ) pada salah satu jawaban yang anda anggap sesuai dengan 

pendapat anda. 

3. Keterangan  SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

  S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

   KS :Kurang Setuju 

B. Indentitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

 

 

 

 

 

No PERTANYAAN SS S KS TS STS 

A. VARIABEL KETERSEDIAAN KOLEKSI ( X )      

 I. Kerelevanan Koleksi      

1.  Ketersediaan koleksi di gerobak baca  relevan dengan 

informasi yang saya butuhkan. 

     

2.  Ketersediaan koleksi yang disediakan di gerobak baca 

dapat menunjang dalam proses belajar menjagar. 

     

 II. Kelengkapan Koleksi      

3. Jumlah koleksi yang tersedia di gerobak baca sudah 

mencukupi  kebutuhan saya. 

     

4. Ketersediaan koleksi di gerobak baca bervariasi.      



 III. Kemutakhiran Koleksi      

5. Koleksi yang tersedia di gerobak baca  up to date dalam 

memenuhi kebutuhan informasi saya. 

     

6.  Koleksi di gerobak baca di perbarui secara berkala.      

 IV. Kerjasama       

7. Pustakawan melayani kami dengan baik di gerobak 

baca. 

     

8. Guru menugaskan kami untuk mengisi jam pelajaran 

kosong dengan mengujungi gerobak baca. 

     

 

 

Terima kasih  
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